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ABSTRAK

Majelis Ulama Indonesia terhadap produk n
cenderung tidak mengikuti kaidah kehalalan yong telah dirumuskan ole :
tertenty, tetapi mengikutt pendapat mud zhab-madzhab yang dintlanya rdjth dan
sesuai dengan  kemaslahatan - di ping pendapatnya sendin  schingga
menghasilkan “figh bara”  Hal im terlihat dalam kaidah kehalalan vang
dirumuskan oleh MU yang berasal dari berbagai madzhab.

Peri kaidah produk makanan . MUT mengikuti jumhur ulama selain
T MATK ¢ ipharamkan semut, lebah, buring hud-hud, burung suradi,
kodok, ular ny gagak, tikus, den burung elang  MUIL juga mengikuti
pendapat jumbur ulama selain Tmam Malik dalam mengharamkan binatang buas
yang berlaring Dalam sembeliban,  MUI mengikuti pendapat Hanafiyyah,
Malikiyyah, dan Hanabilah yang menetapkan persyaraten bacaan basmalah
yebelum penyembelihan. Selanjutnya, MUIL mengikuti pendapat Dawid al-
Zhihiri,  al-Laits bin Sa’ad dan Muhammad bin Hasan yang mewajibkan
pemotongan hulgiim, mar’ i, dan wadajain dalam proses penyembelihan hewan

Kedua, kaidah produk minuman. MUI mengikuti pendapat jumhur ulama
Hijaz dalam menetapkan kirteria khamr yang meliputi semua jenis minuman yang
memabukkan MUI juga menajiskan alkohol karena mengikuti pendapat jumbur
ulame. Di samping itu, MUI memperbolehkan istihdlah bak yang terjadi secara
alamiash maupun vang direkayasa oleh manusia Kkarena mengikuti pendapat
jumhur selain Syafi'i seperti khamr yang telah berubah menjadi cuka.

Penerimaan  pendapat  madzhab-madzhab tersebut merupakan
konsekwensi logis dari penggunaan metode farjth oleh MUI dalam menghadapi
perbedaan pendapat ulama (ikhnldf al-ulamd) dengan menggunakan pendekatan
mugdranah al-madzdhib.

Temuan tersebut semakin  memperkuat penelitian sebelumnya vang
dilakuken oleh Helmi Karim (Konsep Ijtihad Majelis Ulama Indonesia dalam
Pengembangan Hukum Islam, 1993) yang menyatakan bahwa ijtihad MUI dalam
berfatwa telah menghasilkan “figh baru” yang amat diperlukan oleh masyarakat
dan pemerintah.

Ternyata pendapat-pendapat yang diikuti oleh MUI merupakan pendapat
para ulama yang cenderung lebih berhati-hati dalam merumuskan pendapatnya
(ihtivdth) seperti najisnya alkohol, haramnya gelatin dan sembelihan ahl al-kitab.
Di sisi lain, kaidah tersebut belum mencakup semua aspekyang berkaitan dengan
sertifikasi halal  yang sangat dibutuhkan terutama oleh auditor dan
produsen.Kegiatan sertifikasi halal yang dilakukan oleh MUI juga sangat ketat
dan teliti melalui dua tahapan yaitu audit yang dilakukan oleh LPPOM MUI dan
fatwa vang dilakukan oleh Komisi Fatwa MUI

Sumber utama diseriasi ini adalah dokumen-dokumen yang dihasilkan
oleh MUI seperti fatwa, sertifkat halal, pedoman fatwa, pedoman memperolch
sertifikat halal, surat-surat keputusan (SK) dan sebagainya yang berkaitan dengan
sertifkasi halal. Daia tersebut dibaca dengan menggunakan pendekatan Ushul Figh
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ABSTRACT

This dissertation shows that the certification of “halal” done by the
Indonesian Council of Ulama on the products of food, medicine. and cosmetics
tends not to obey the rules of haldl formulated by a certain  madzhab (school of
thoughts), instead adopting the madzhabs believed as rdjih and compatible to the
benefit of the society in addition to their own opmion that it yields a new “figh "
This can be seen from the principle of haldl formulated by the MUI that
constitutes from different madzhabs.

First, the rules in food products: MUI adopts the madzhabs of the maj ority
of ulama exept Imam Malik in forhidding ants. bees, hud-hud bird, suradi bird,
frogs, snakes, the crows. rats and eagles. MUI also adopts the opinion of the
majority of ulama exept Imam Malik in prohibiting beats with fangs. In the norms
of slaughtering animals, MUI adopts the idea of Hanafiyyah, Malikiyyah and
Hanabilah who required the pronouncing of *Bismillah’ prior to slaughtering.
Furthermore MUI adopts the idea of Dawud al-Zhahiri, al-Laits bin Sa’ad, and
Muhammad bin Hasan who require ihe slaughtering in hulgitm, mari’ and
wadajain in the process of slaughtering,

Second, rules in the product of beverages . MUI adopts the idea of the
majority of Hijaz ulama in setting the criteria for liquor that covers all kinds of
beverages affecting drunk. MUI also claims aicohoi as filthy as to follow the «dea
of the majonity of ulama (Jumhur llama). Apart from this MUI permit the
istihdlah either it is from natural procces or human engineered also io follow the

Jumibnr except Syafi‘ic such as spirit that have mutated into amino acid,

The acceplance of the aforementioned madzhabs is a logical conseqwence
of the vse of tarjih method by MUI ip coping with the differences among the
Ulemas (ikhtilaf al-ulamd ") by using mugdranah al-madzihib aproach.

The mentioned findings support the previous research by Helm: Kaiim's
work (Konsep ljtihad Majelis Ulama Indonesia dalam Pengembangan Hukum
Istam / The Concept of Ijtihed of the Indonesian Council of Ulama in Develpment
of Islamic Laws, 1993) stating that the ijtihad of the MUI has vielded ‘new figh'
that is in need by the Government and society.

It turns out that the ideas adopted by MUI are the ideas of Ulemas which
tends to be so cautious, such as stating alcohol as filthy, forbidding the gelatin and
forbidding meat of animal slaughtered by ahl al-kitdh On the order side, the
mentioned rules have not covered the whole aspects relaied to the certification of
haldl that is needed especially by auditors and producers. The haldl certification
program by the MUI is also very strict and meticulous going trough two steps
nainely; auditing done by the LPPOM MUI, and the fatwa carried out by the
Commision of Fatwa in MUL

The main source of this dissertation is from documents issied by MUI
such as famwos, certificate of haldl, guidline in Fatwa, manual in obtaining the
haldl certificate, decrees, and other sources related (o haldl certification. Data
were read by the using the approach of Ushul Figh
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Sinopsis Bab 1

Masalah halal dan haram dalam Islam mempunyai kedudukan yang sangal
penting termasuk di dalamnya masalah makanan. Islam telah menjelaskan _5_.2
dan haramnya  makanan secara terpennci melalui al-Qurian dan Hadis.
Ketentuan tersebut harus ditaati dan dipedomani oleh setiap muslim dalam
mengonsumsi makanan  jugn obat-obatan dan  kosmetika. Sebab, ,wmpm.m.uz
terhadapnya tidak hanya terkait dengan masalah hukum saja, tetapi berkaitan juga
dengan masalah keimanan karena  iman harus dibuktikan dengan perbuatan
boripn ketantan terhadap hukum-hukum yang teiah ditetapkan-Nya ﬁ:smmnr.
hwkum  halal-haramnya makanan. Di sisi lain, makanan yang kita konsumsi
mempengaruhi hubungan kita dengan Allah (hablum minalldh). ZES:».: yang
haram atau vang diperoleh secara haram akan menjadi penghalang ditenmanya
ibadah dan dikabulkannya do’a

Pada zaman dahulu. seseorang skan dengar mudah mengetahui dan
mengidentifikasi mana makanan vang halal dan mana makanan yang haram.
Berbeda halnva dengan zaman sekarang ketika kemajuar ilmu pengetahuan dan
teknologi (iprek) telah berkembang dengan pesatnya termasuk di dalamnya
teknologi makanan. Teknologi tcersebut menghasilkan makanan olahan yang
dibuat dari berbagai macam bahan vang sulit dikenali lagi asal usulnya Era
perdigangan bevas juga telah membuka keran impor dari negara-negara .mm::
vang sudah terbiasa menggunakan babi dan alkohol dalam proses produksinya..
.>I¢m_= a, sebagian besar produk itu diragukan kehalalannya baik vang
&u_,omcrmm di dalam negeri maupun di luar negeri sebagai produk impor. .

Akibatmya. pada tahun 1988 kita digemparkan oleh isu lemak babi. Isu
tersebut bermula dan publikasi hasil penelitian Dr. Ir. Trisusanto mengenai
beberapa jenis makanan dan minumun yang diduga mengandung lemak babi yang
dimuat dalam bulletin Caviopy edisi januari 1988, Dari situ kemudian beredar foto
kopi daftar ratusan produk yang sebelumnya tidak tercantum dalam bulletin
tersebut. Akibatnya, masyarakat yang mayorits beragama Islam menjadi resah.
Untuk menenteramkan umal yang resah, pemerintah meminta bantuan ulama.

1 ik i w adanm
Dengan  demikian,  ulnmn ._._:._._.z: :_q.cm..mmﬂ_,.e._ mﬂ@ﬂﬂﬂ_ _uu_:._ﬂﬂm _un_.___.-.._
(=}

kebakaran™ ketika terjadi kebakaran Untuk sementara, keresahan tersebut dapat

diatasi. Akan tetapi. untuk Jangka panjang cara seperti ity fidak memadar dan
tidak dapat menjamin terjadinya kasus serupa di kemudian han

Maka, sebagai jalan keluamya, MUI mengambil imsiatil membentuk

Lembaga Pengkajian Makanan, Obat-Obatan, dan Minuman (LPPOM) pada
1989 Lembaga tersebut didirikan dengan tujuan untuk

melakukan penelitian terhadap produk makanan, obat-ob

tanggal 6 Januari

atan dan kosmetika yang

beredar di tengah-tengah masvarakal. Hasilnya kemudian dilaporkan kepada

Komisi Fatwa MUI untuk dimintakan fatwanya.

disampaikan kep

Fatwa tersebut kemudian
ada masyarakat dalam bentuk tertulis vaitu Sertifikat Halal,

Maka, fosus utama vang dikaji dalam penelitian ini proses sertifikasi halal
vang telah dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia terhadap produk makanan,
obat-obatan dan kosmeiika apakah cenderung mengikuti kaidah kehalalan y
telah dirumuskan oleh madzhab (e

sertifikat halal tersebut

ang
flentu atau tidak dan bagaimana kedudukan
? Penehtitannya dilakukan melalui dua tahapan, yaitu
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan.

Penelitian  kepustakaan dilakukan dengan cara menelaah berbagai

dokumen yang berkaitan dengan  sertifikasi

halal yang dihasilkan oleh MuUI,
LPPOM MUI dan

Komisi Fatwa MUI. Penelitian lapangan dilakukan dengan cara

melakukan pengamatan langsung dalam proses perumusan fatwa-fatwa halal di

lingkungan Komisi Fatwa MUI dan wawancara dengan funsionaris LPPOM dan

Komisi Fatwa. Selanjutnya. dota vang diperoleh baik dari penelitian kepustakaan

maupun  penelitian lapangan  diolah dan dianalisis dengan menggunakan

pendekatan yuridis filosofis menggunakan ilmu Ushul Figh sebagai tolak ukurnya.



Sinopsis Bab 1

Kita dipenintahkan untuk mengonsumsi makanan vang halal (menurat
hukum agama), dan bergizi (menurat ilmu Kesehatan) serta diperoleh dari usaha
yang halal. Bersamaoaan dengan itu, Kita juga dilarang  mengonsums: makanan
yang diperoleh dan usaha yong tidak halal (haram). Oleh karena itu. makanan
yang kita konsumsi untuk memenuhi kebutuhan hidup kita harus dipastikan
sebagal makanan yang halai, bukan makanan yang haram Sebab, apabila
makanan yang dikonsumsi itu adalah makanan vang haram, maka hal itu akan
berpengaruh buruk pada jasmani dan rubaninya.

Agar dapat melaksanakan perintah Rasul tersebut dengan baik. maka kita
harug mengetahui dan membedakan mana makanan yang harami dan mana
makanan yang halal. Oleh karena iy, pengetahuan tentang haial dan haram itu
cangat penting karena pengetahuan tersebut merupakan medal utama agar kita
tidak terjerumus ke dalam perbuatan yang haram termasuk di dalamnva konsumsi
makanan yang haram sebagaimana telah diisyaratkan oleh hadis Nabi SAW vang
diriwayatkan oleh Imam Bukhdri dan Muslim dari Nu'mén bin Basyir. Maka,
tidak berlebihan apabila sebagian ulama menyatakan “hukum lslam (figh) itu
adalah pengetahuan tentang halal dan haram”.

Pada dasarmya, semua jenis makanan itu halal kecuali vang secara tegas
dinyatakan keharamannya baik dalam al-Quran maupun al-Sunnah. Dengan
demikian, selain dari yang diharamkan itu hukumnya halal. Jumlah dan jenis
makanan yang diharamkan itu sangatlah sedikit bila dibandingkan dengan yang
halal. Oleh karena itu, sebenarnya yang dibutuhkan penjelasan dan pernnciannya
oleh masyarakat adalah makanan yang haram Dengan perkataan lain, yaug
dibutuhkan oleh umat Islam itu sebenarnya bulanlah “Sertifikat Halal” yang
menjamin kehalalan produk, tetapr “Sertifikat Haram™ Akan tetapi, dalam
kenyataannya di lapangan, hal tersebut tidak dapat diwujudkan karena berdampak
serius baik secara ek ononus maupun politis seperti dalam kasus Ajinomoto.

Adanyp jaminan halal dalam bentuk Sertifikat Halal diharapkan dapat
melindungi umat Islam sebagai konsumen dari konsumsi makanan yang haram,

Jaminan tersebut tidak dapat diterima apabila dibuat oleh produsen karena sarat

denpan berbagni kepentngan bisnis sehingga membuka peluang lebar-lebar
terjadinya manipulasi. tetapi harus dari pihak yang berkompeten yang lerjaga
kredibilitas dan integritasnya sepert; Majelis Ulama Indonesia.

Dasar hukum yang menjadi landasan sertifikasi halal tersebar dalam
berbagai peraturan perundang-undan gan. Secara hirarkhis peraturan tersebut dapat
diurutkan sebagai berikut -

I Undang-Undang vaitu Undung-Undang Makanan (UU No 7/1996), Undang-
Undang Perlindungan Konsumen (LU No.8/1999). dan Undang-Undang
Kesehatan (UU No.23 /1992)

2. Peraturan Pemenntah No.69/1999 tentang “Label dan Iklan Makanan™
3. Instruksi Presiden Rl No.2/1991
4. Keputusan  Menteri  vaitu Keputusan ~ Menteri  Kesehatan  R]

No.82/Menkes/SK/I/1996  jo  Keputusan  Menteri Kesehatan  RI
No.924/Menkes/SK/VI 1996, Sural Keputsan  Menten Pertanian No
13/Kpts/TN.310/7/1992 jo. 3urat Keputusan Menteri Pertanian No. 306/
Kpts/TN.330/4/1994.  Surai Keputusan ~ Menteri  Pertanian  No.
295/Kpts/TN.240/5/1989. Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri
Agama Republik Indonesia No. 427/Menkas/SKB/VIII/198< dan No.68 Tahun
1985, Peraturan Menteri Kesehatan R| No. 76/Menkes/Per/l11/78, dan
Peraturan Menteri Kesehatan Rl No 280/Menkes/ Per/X11/76
Berdasarkan uraian tersebut, jelaslah bahwa kegiatan sertifikasi halal itu
mempunyai landasan hukum vang kuat. Akan tetapr, dalam pelaksanaannya di
lapangan perlu dilakukan pengawasa. Pengawasan pertama dilakukan secara
internal oleh perusahaan yang telah mémperoleh sertifikat halal. Hal inj
memerlukan tekad dan  komitmen serta dukungan dari perusahaan untuk
merealisasikannya . Selanjutnya, pengawasan juga dilakukan oleh LPPOM MUI
secara berlapis yaitu melalui laporan rutin vang disampaikan oleh auditor halal
perusahaan dan  sidak vang dilakukan sewaktu-waktu bila diperlukan,
Pengawasan juga dilakukan cleh Pemerintah melalui Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Badan POM) dan masyarakat sebagai konsumen
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- Dan Pedoman _uum_,,: MUI dapat diketahur bahwa majelis ini mempunym
empat weas pokok di antaranya memben fatwa dan nasehat kepada pemerintah
dan kaum mushmin mengena berbagar persoalan bailk yang berkaitan dengan
persoalan-persoalan  keagamaan maupun persoalan-persoalan  kemasyarakatan
pada umumnya.  Ini merupakan tugas pokok MUT sebagar wadah berkumpulnya
para ulama. Hal ini dilakukan MUI mengigat perannya sebagar ahli waris para
nabi (warasal al-anbiva’) yang mewarisi ilmu mereka sebagaimana  telah
dusyaratkan dengan jelas oleh hadis Nabi SAW yang dinwayatkan oleh Abid
DAwd, al-Tirmidzi dan [bn Majah

Fatwa-fatwa  yang  dihasilkan  oleh MUI  meliputi  fatwa-fatwa
keaganmanan, fatwa-fatwa ekonomi Islam dan fatwa halal. Fatwa halal tersebut
kemudian diproses memjadi sertifikat halal. Sertifikat halal dihasilkan MUI
berkaitan dengan tugasnya sebagai pemberi fatwa terhadap produk makanan
obat-obatan dan kosmetika vang kemudian mengantarkan MUI sebagai lembaga
sertifikasi halal di Indoresia. Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan
bimbingan dan layanan kepada umat dalam mengonsumsi berbagai produk vang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya

Dalam pelaksanannnva di lapangan, tugas tersebut dibagi antara MUI
Pusat dengan MUI Daerah. Pembagian wilayah keria antara keduanya dilakukan
berdasarkan  kewenangan masing-masing dalam memberikan fatwa Dalam
Pedoman dan Prosedur Penetapan Fatwa MUI Bab VI tentang "Kewenangan dan
Wilayah Fatwa™ disebutkan bahwa MUI Pusat berwenang menetapkan fatwa
mengenal masalah-masalah keagamaan yang dihadapi umat Islam yang bersifat
nasional dan masalah-masalah kegamaan yang pada awalnya bersifat lokal _mﬁml
kemudian dapat meluas ke daerah lain. Sementaa itu, MUI Daerah berwenang
menetapkan fatwa mengenai masalah-masalah keagamaan yang bersifat lokal atau
kedaerahan. Dengan perkataan lain, MUI Pusal berwenang menetapkan fatwa
untuk masalah-masalah keagamaan yang berskala nasional, sedangkan MUI

Daerah hanya berwenang menetapkan falwa untuk masalah-masalah keagamaan

yang berskala lokal Hal ini berlaku untuk semua jenis fatwa termasuk juga Fatwa

Halal untuk produk makanan, obat-obatan dan kosmetika

Berdasarkan hal tersebut. MUI Pusal berwenang melakukan sertifikasi

halal terhadap perusahaan nasional atau multinasional Adapun kniterianya adalah

sebagar berikut - 1) perusahaan yang kantor pusatnya terdapat di suatu daerah

dan memuliki cabang di daerah lain atay merupakan cabang dari suatu perusahaan

vang berada di luar negeri. 2) perusahaan yang produknva dip
meluas ke daerah lai

asarkan secara

atau untuk keperluan ekspoi; 3). resotoran atau rumah
makan vang menganul sistem waralaba

Sementara itu, MUI Daerah berwenang melakukan sertifikasi halal

terhadap perusahaan lokal Adapun kriterianva  adalah sebagar berikut : 1),

perusahaan Pemotongan Hewan (RPH) vang berada dv daerah: 2) perusahaan

vang domisili dan kantornya hanva berada di suatu daerah, tidak memiilki cabang

d1 daerah lain atau bukan merupakan caban g dan suatu perusahaan yanz berada di

daerah lain: 3). resotoran atau rumah makan vang hanya berada i suatu daerah
dan tidak menggunakan sistem waralaba
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Kegiatan sertifikasi halal vang dilakukan oleh MUI sangatlah  ketat dan
teliti melalu dua tahapan yatu audit dan fatwa. Audit dilakukan oleh LPPOM
MUI dengan tujuan untuk mengetahui duduk permasalahan produk  (wdgi 'ah)
yang akan difatwakan dengan cara menelusurt asal usul bahan (baku, tambahan
dan penolong) dan proses produksinya. Kegiatan i dilakukan melalui dua
tahapan audit yaitu audit adminsiterasi dan audit lapangan. Audit adminiterasi
dilakukan guna memeriksa kebenaran dokumen yang diajukan oleh produsen yang
menpejukan  sertifikasi  halal, sedangkan audit lapangan dilakukan guna
memeriksa spesifikasi bahan yang digunakan dan proses produksinya di lokasi
perusahaan. Kedua macam audit tersebut dilakukan guna mengetahuai ada
tidaknya titk kntis kehalalan bahan vang kemudian dilakukan verifikasi lebih
lanjut.

Kegiatan fatwa dilakukan oleh Kunusi Fatwa MUI yang membahas status
kehalalan produk berdasarkan laporan hasil audit dari auditor LPPOM MUL
Sebagai hasilnya adalah Fatwa Halal yang kemudin diproses menjadi Sertifikat
Halal vang ditandatangoni oleh Ketua Komisi Fatwa, Ketua LPPOM dan Ketua
Umum MUL Dalam menghasilkan fatwa tersebut, Komisi Fatwa menggunakan
tiga pendekatan. Pertrama, pendekatan nash gath'i dengan cara merujuk kepada
nash al-Qur'an maupun as-Sunnah. Kedua, pendekatan gauli yang dilakukan
dengan cara merujuk kepada agwdl ulama yang terdapat dalam kitab-kitab yang
muktabar apabila ndak terdapat dalam kedua nash tersebut. Keriga, pendekatan
manhdji yang dilakukan apabila tidak terdapat nash maupun agwdl ulama

~ Pendekatan ini dilukukan dengan cara jrihdd jamd'i menggunakan metode
baydni, ta lili (qiydsi, istthsdni dan ithdqi). istishlahi dan sadd al-dzari'ah.

Kaidah yang digunakan oleh MUI dalam seitifikasi halal bersumber dari
nash al-Qur'an, hadis, dan qawa’id fighiyyvah. Secara garis besar kaidah itu
terbagi dua Pertama, bahan pangan yang halal yang meliputi semua jenis bahan
pangan baik yang berasal dari tumbuh-tumbuhan maupun hewan selama tidak

najis, memabukkan atau membahayakan seperti semua jenis tumbuh-tumbuhan

yang bermanfaal bagi manusia dan binalang terak. Kedua, bahan pangan vang

haram baik berasal dari tumbuh-tumbuhan. hewan maupun organ tubuh manusia.

Bahan pangan vang haram m) selanjutnya dibagi dua vaitu haram karena dztanva

(haram  lidzdtih) seperte anjing, babi, durab, bangkai, minuman keras dan

sebagainya dan  haram karena cara pengolahan  atau  proses produksinya

bertentangan dengan ajaran Islam (haram lighairih) seperti kambing vang
disembelih dengan cara ditusuk-tusuk dengan belat

Kaidah vang dirumuskan MUJ ternyata belum mencakup semua aspek

vang berkaitan dengan pangan, obat-obatan dan kosmetika yang sangat
dibutuhkan terutama oleh auditor dan produsen. Di samping itu, terny

kaidahnya cukup rigid sehingga dapat

ata sebagian
menimbulkan kesulitan seperti najisnya
alkohol, haramnya gelatin. dan sembelihan ahl al-kuab

Kedudukan Sertifikat Halal sebagaimana fatwa ulama pada umu mnya secara

vundis formal tidak mengikat karena bukan hukum, tetapi secara etis (morhl)

mengikat terutama pihak mustafti. Oleh karena itu, Sertifikat Halal dipatuhi oleh
konsumen yang mayoritas beragama Islam, produsen baik yang berskala kecil
maupun vang berskala besar. dan pemerintah. Meskipun demikian, secara

kumulatil, ~ Sertifikat Halal yang dihasilkan oleh MUI selama kurun waktu 12

tahun (5.885 buah) belum inenggembirakan jika dibandingkan dengan produk

pangan, obat-obatan dan kosmetika vang terdafiar pada Badan POM vang

mencapar  130.016 buah. Dengan demikian. jumlah produk vang telan

memperoleh sertifikat halal baru mencapar sekitar 0.045 % dan produk vang

terdaftar dan mendapat izin edar di negara kita,



Sinopsis Bab V

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dapat di

npulkan bahwa
proses sertifikasi halal vang dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia terhadap
produk makanan. obat-obatan dan kosmetika cenderung tidak mengikuti kaidah
kehalalan yang telah dirumuskan oleh madzhab fertentu, tetapt mengikuti
pendapat madzhab-madzhab  yang dimlainya  rdjh dan  sesuai  dengan
kemaslahatan di samping pendapatnya sendiri sehingga menghasilkan “figh baru”
vang dirumuskan dengan menggunakan metode /alfig. Hal ini terlihat dalam
kaidah kehalalan yang dirumuskan oleh MUI yang berasal dari berbagai madzhab
baik dalam kaidah produk makanan, minuman, obat-obatan maupun Kosmetika .

Penerimaan madzhab-madzhab tersebut merupakan konsekwensi logis
dan penggunaan metode farjih oleh MUI dalam menghadapai perbedaan pendapat
ulama (ikhtilf aladamd)y dengan menggunakan pendekatan mugdranah al-
madzdhib.

Temuan tersebut semakin memperkuat hasil penelitian Helmi Karim
(Konsep Ijtihad Majelis Ulama Indonesia dalam Pengembangan Hukum Islam:
1993 ) vang menyatakan bahwa ijtihad MUI dalam berfatwa telah menghasilkan
“figh baru™ yang amat diperlukan oleh masyarakat dan pemerintah baik melalui
ijtihdd fi al-madzhab. ijtthad tarjih, maupun fjtihdad muntasib

Ternyata pendapat-pendapat vang diikuti oleh MUI merupakan pendapat
para ulama vang cenderung “kaku”, tidak “longgar™ karena sikap ihriydrh mereka
sehingga menghasilkan kaidah kehalalan vang cukup rigid vang dapat
menimbulkan kesulitan  seperti najisnya alkohol, haramnyva gelatin dan
sembelihan ahl al-kitdb. Di sisi lain, kaidah tersebut belum mencakup semua
aspek yang berkaitan dergan bahan makanan, obat-obatan dan kosmetika yang
sangat dibutuhkan terutama oleh auditor dan produsen.

Kegiatan sertifikasi halal yang dilakukan oleh MUI juga sangal ketat dan
teliti melalui dua tahapan yaitu audit dan fatwa Kegiatan pertama dilakukan oleh
LPPOM MUI dengan cara menelusuri asal usul bahan (baku, tambahan dan

penolong) dan proses produksinya Kegiatan kedua dilakukan oleh Komisi Fatwa

MUI yang menghasilkan Fatwa |1

* kemudin diproses lebih lanjut menjadi
Serufikat Halal

Berdasarkan kesimpulan tersebut. penulis meng

-an sebagal
benkut -

an : = - st s
I MUI supava meningkatkan pelavanannya terutama  dalam  memberikan

pedoman dengan cara merumuskan  kaidah-kaidah kehalalan makanan yang

berkaiatan  dengan persoalan-persoalan  ijti

whyah  seperti  bahan-bahan

makanan. obat-obatan dan  kosmetika vang dihasilkan dan rekayasa

bioteknologi.
2

Dalam merumuskan kaidah-kaidah tersebut sebaiknya MUI bersikap lebih

moderat dengan memperhatikan pendapat-pendapat  dari madzhab vang

memberikan kelonggaran i samping tetap mempertahankan

pendapat
madzhab vong “kaku™
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